BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang dapat
disimpulkan diantaranya adalah :
a. Produk-produk yang perlu mendapatkan prioritas dalam perencanaan dan
pengendalian persediaan adalah produk-produk yang memiliki volume penjualan
tertinggi. Produk-produk tersebut adalah Pioneer Plush Top ukuran 160x200,
Snowy Cosmic ukuran 160x200, Pioneer Plush Top ukuran 120x200, Pioneer
ukuran 160x200, Snowy Cosmic ukuran 120x200, Pioneer Standar ukuran 120x200
dengan persentase kumulatif penjualan terhadap total penjualan bulan Januari-Juni
pada tahun 2019 sebesar 75 persen.
b. Pemesanan ekonomis untuk bulan Januari hingga Juni tahun 2019 pada produk
Pioneer Plush Top ukuran 160x200 sebanyak 77 unit dalam satu kali pesan dan
pemesanan dalam satu semester sebanyak 48 kali, sedangkan untuk produk Snowy
Cosmic ukuran 160x200 sebanyak 64 unit dalam satu kali pesan dan pemesanan
dalam satu semester sebanyak 40 kali, Pioneer Plush Top 120x200 dalam satu kali
pesan berjumlah 62 unit dan dilakukan pemesanan dalam satu semester sebanyak
39 kali, untuk Pioneer Standar ukuran 160x200 sebanyak 60 unit dalam satu kali
pesan dan dalam satu semester dilakukan pemesanan sebanyak 38 kali, produk
Snowy Cosmic ukuran 120x200 sebanyak 55 unit dalam satu kali pesan dan dalam

satu semester dilakukan pemesanan sebanyak 35 kali, sedangkan Pioneer Standard
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120x200 sebanyak 51 unit dalam satu kali pesan dan dalam satu semester dilakukan
pemesanan sebanyak 32 kali.

c. Pada periode Januari hingga Juni 2019, Metode EOQ Stokatik mampu
mengurangi biaya persediaan sebesar Rp13.088.742 atau sebesar 21,68%, dimana
total biaya persediaan (yang terdiri dari biaya penyimpanan dan pemesanan)
menurut metode EOQ stokastik adalah Rp47.285.579 dibandingkan dengan

perhitungan perusahaan adalah Rp60.374.321.

5.2. Saran

a. Perusahaan perlu mengkaji kembali dan memperbaiki sistem pengendalian
persediaan agar dapat memaksimalkan laba.

b. Perusahaan dapat menggunakan EOQ sebagai referensi untuk mengendalikan
persediaan perusahaan, jika tujuan perusahaan untuk memaksimalkan laba yang
diperoleh untuk produk prioritas dynamic, maka perusahaan harus meningkatkan
jumlah persediaan penyangga agar dapat menurunkan tingkat permintaan yang

tidak dapat dipenuhi akibat stock out.
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Lampiran
Pioneer Plush Snowy Pioneer Plush . Snowy Pioneer Std

Satuan | " 00160 | Cosmic160 | Topi2o | oneerStdi60 o ciciog 120
EOQ unit 76,64 64,28 62,00 59,80 54,46 50,38
Permintaan | it 24,52 17,25 16,05 14,93 12,38 10,59
Perhari
Jumlah
Pemesanan kali 47,99 40,25 38,82 37,44 34,10 31,54
Per Semester
Waktu hari 3,13 373 3,86 4,01 4,40 4,76
Antara Pesan
Reorder unit 49,04 17,25 16,05 14,93 12,38 10,59
Point
Safety Stock | unit 31,62 34,25 34,25 44,90 66,81 29,06
Reorder
Point + unit 80,66 51,49 50,29 59,83 79,19 39,65
Safety Stock
Total Biaya
Pemesanan .
dan Biaya | RUPiah | Rp9.859.961 | Rp8.269.277 | Rp7.976408 | Rp7.693.011 | Rp7.006.083 | Rp6.430.840
Penyimpanan
Elear?;abisan Rupiah | Rp27.125.255 | Rp22.118.724 | Rp20.313.091 |  Rp21.118.311 | Rp31.526.301 | Rp12.325.555
Total Cost | Rupiah | pya6 985 215 | Rp30.388.001 | Rp28.289.499 | RP2881L322 | o ag 5o 3g3 | RP18.806.395
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